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Editorial (79)

_ Sfah satu definisi psikologi adalah yang dikemukakan oleh Wayne Weiten dalam buku karyanya:
Psychologr, Themes & Variations, yaitu sbb.: Psychologt is the science that studies be-hattior
and the plzysiological and cognitive processes that underlie behovior, and it is the profession that
applies the accumulated knowledge of this science to practical problems. Yang ingirrpenyunting
kemukakan adalah bahwa Weiten sudah menegaskan kaitan. bahkan yang mendasari peril-aku adala[
proses-proses faal dan kognitif; inilah yang membedakan psikologi kontemporer dengan psikologi
:aman lampau yang tidak empiris tetapi lebih bersifat spekulatif. Kaitan yang demikian eiut matin
hari makin bermunculan dengan maraknyapenelitian-penetitian berdasarbiomolekulerdan pengetahuan
tentang petagenetik. Di pusat-pusat pendidikan psikologi di beberapa negara yang pernah penyunting
kunjungi (University of Minnesota- USA dan Beijing University), laboratorium cognitive antr
neurosciencenyabenar-benarcanggihdenganperalaranyangsangatmemadai. Mudahdipairamimengapa
artikel-artikel hasil penelitiannya dalamjurnal-jurnal internasional sangat banyak tampil. Di temlpat-
tempat lain tentu tak banyak beda.

- - Sltu lagi capaian dalam penelitian neuroscience adalah yang diliput oleh Rachel Adelson dalam
Monitor 36(2), Maret yang lalu (cian telah dipublikasi di Behavioral'Neuroscience, / /9(l ), Februari
2005), yainr tentangdopamindan motivasi. Dopamin adalah neurotransmitteryangmengaturmotivasi
d_an pengendalian motorik. Temuan yang diiput Adelson adalatr yang dicapai tim dari Seattle,s
flgward Hughes Medical Institute, yang menimukan bahwa otak ianfa dopamin masih mungkin
belajar secaranormal tentanghadiah(reward). bilasetidaknyatelah diaktiftan dengan caffeine meialuijalur.biokimiawi nondopamin terpisah. Temuan berdasar-percobaan-percobaan-yang cukup rumit
ie$ebui **nPl.memperjeias peran dcpamin yang seiami ini masih ambiguous, terdta6ra untuk
penyakit-penyakityang dikaitkan dengan defisiensi dopamin, seperti penyakit P;kinson dan skizofreni4
yaitu dengan mengetahui bagaimana dan apakah pasien dapat dimotivasi. Tentu ini amat bermakna
untuk perawatan klinis pasien-pasien demikian. Nantinya juga akan terkait bagaimana menekan
motivasi seseorang akan obat-obat yang menimbuttan aOitsiluasih banyak ttuituin yang cukup
mendasar dapat diperoieh dari temuan-tlmuan awal ini, juga dari berbagaipeneliti lain di SerUAii
pusat penelitian; ketekunan para peneliti sangat diharaptiatr. uemang tak niudah menginfereniik"an
temuan-temuan dengan hewan coba tadi ke manusia, tetapi itu palti langk-ah ma;iyang sangat
berharga- Bagaimanapara psikolog kita- semoga adayang tertitit u.rt.cimpln"g oi uicang ini. Iangklir
awal perlu dibuat. Semoga!

Dalam edisi ini di samping berbagai topik lain yang menarik. termasuk beberapa artikel tentang
ergonomi, didisseminasikan juga orasi perpisahan prof. S-utnsno Hadi, tokoh yang tak asing bag;para ahli statistik di Indonesia tetutama- an'gkatan senior. Walaupun o.r.i t*.iut-sudah bd.;d;tahun lewat, tetapi mengingat isinya yang ilasih ueggfaal bagi generasi ruau Htu" p""y;fi;
merasa-sayang bila terlupakan begitu saja, karena talt diterbitkai. S.*ogu dugaan penyuniing tuisalah. Terima kasih atas izin pemuatanny4 prof.
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